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ABSTRACT

This study, entitled "Analysis of the Quality of the SATUDATA SUMSEL Website in South Sumatra as a Public
Information Medium," is motivated by the importance of evaluating the quality of the regional Satu Data portal as a means
of transpareny and providing development information to the public This study aims to analyze the quality of the
SATUDATA SUMSEL website in South Sumatra as a public information medium. The method used is a qualitative
approach with data cllection techniques through observation, interviews, and doaumentation. The research analysis is
based on the Website Attribute Evaluation System (WAES) and Media Richness Theory (MRT) to assess aspects of
transparency, interactivity, website maturity, and media richness in information delivery. The results show that the
SATUDATA SUMSEL website has met mostof the quality indicators as a public information medium, although aspects
of interactivity and speed of feedbadk still need to be improved to optimize ommunication between the government and
the public

Keywords: Content Analysis, Website Quality, Satudata South Sumatra, Public Information Media.

ABSTRAK

Penelitian ini betjudul “Analisis Kualitas Website SATUDATA SUMSEL Sumatera Selatan sebagai Media Informasi
Publik” yang dilatarbelakangi oleh pentingnya evaluasi kualitas portal Satu Data daerah sebagai sarana transparansi dan
penyediaan informasi pembangunan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas nebsite
SATUDATA SUMSEL Sumatera Selatan sebagai media informasi publik. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis penelitian didasarkan
pada teoti Website Attribute Evaluation System (WAES) dan Media Richness Theory (MRT) untuk menilai aspek transparansi,
interaktivitas, kematangan nebsite, serta kekayaan media dalam penyampaian informasi. Hasil penelitiatn menunjukkan
bahwa nebsite SATUDATA SUMSEL telah memenuhi sebagian besar indikator kualitas sebagai media informasi publik,
meskipun aspek interaktivitas dan kecepatan umpan balik masih perlu ditingkatkan guna mengoptimalkan komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat.

Kata Kunci: Analisis Isi, Kualitas Website,Satudata Sumsel, Media Informasi Publik
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in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Transformasi digital tidak hanya terjadi
di sektor pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi, tetapi juga dalam tata kelola pemerintahan.
Pemerintah dituntut untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana peningkatan pelayanan
publik yang lebih efektif, efisien, transparan, dan mudah diakses oleh seluruh masyarakat.
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan proses penyampaianinformasi berlangsung tanpa batas
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ruang dan waktu, sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi secara cepat dan real time tanpa
harus datang langsung ke kantor instansi.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, pemerintah menghadirkan berbagai platform digital
berbasis website sebagai sarana penyampaian informasi publik. Website pemerintah berfungsi tidak
hanya sebagai pusat informasi, tetapi juga sebagai media layanan publik, transparansi birokrasi, dan
ruang partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Keberadaan website diharapkan mampu
mempermudah akses masyarakat terhadap informasi sekaligus mengurangi ketergantungan pada
layanan tatap muka konvensional yang sering memerlukan waktu lebih lama dan biaya tambahan.

Salah satu perwujudan pemanfaatan teknologi informasi tersebut terdapat pada Provinsi
Sumatera Selatan melalui pengembangan website Sistem Informasi Satu Data (SATUDATA SUMSEL)
Sumsel, yang dapat akses melalui website https://satudata.sumselprov.go.id/ .

SATUDATA SUMSEL yang diluncurkan pada tahun 2020 lalu merupakan portal digital yang
dirancang sebagai pusat informasi pembangunan daerah yang terintegrasi dan terbuka. Website ini
memuat beragam data sektoral mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program
pembangunan yang dilakukan oleh instansi pemerintah di lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.
Secara historis, SATUDATA SUMSEL dikembangkan sebagai implementasi kebijakan nasional
mengenai Satu Data Indonesia, dengan tujuan menciptakan keseragaman data, keterbukaan informasi
publik, serta peningkatan akurasi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan.

Websiteini pada awalnya dikenal dengan nama SIMATA (Sistem Informasi SatuData Sumatera
Selatan) dan digunakan secara luas sebagai portal resmi penyedia data pembangunan daerah.
Perubahan nomenklaturdari SIMATA menjadi SATUDATA SUMSEL mulai diberlakukan pada awal
Februari 2026 sebagai bagian dari penyesuaian identitas dan penguatan integrasi dengan kebijakan
nasional Satu Data Indonesia, tanpa mengubah fungsi utama website sebagai pusat data publik daerah.

Berdasarkan data kondisi website Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023,
tercatat sebanyak 73.200 pengunjung per tahundan 6.419 postingan yang dipublikasikan di situs resmi
sumselprov.go.id yang dikelola oleh Diskominfo Sumsel. Angka tersebut secara kuantitatif
mencerminkan adanya trafik kunjungan yang relatif tinggi terhadap website pemerintah daerah, yang
secara umum dapat diartikan bahwa ada minat atau kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang
disediakan secara daring.

Disamping angka minat atau kebutuhan masyarakat tersebut terdapat permasalahan pada
penerapan e-government, permasalahan yang paling mendasar tetletak pada kesenjangan digital, yaitu
ketimpangan akses dan pemanfaatan teknologi informasi antara wilayah perkotaan dan pedesaan
sehingga sebagian besar masyarakat di daerah terpencil masih belum dapat mengakses layanan
pemerintahan secara daring. Kondisi ini diperburuk dengan keterbatasan infrastruktur internet dan
mahalnya biaya perangkat teknologi maupun langganan internet, yang menjadikan penggunaan
layanan digital pemerintah sulit dijangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah. Di sisi lain, tingkat
kesadaran masyarakat terhadap keberadaan dankemudahanlayanan e-government juga masih rendah,
menyebabkan masyarakat cenderung tetap mengurus administrasi secara konvensional dengan datang
langsung ke kantor pemerintah atau bahkan menggunakan jasa calo. Hambatan berikutnya berkaitan
dengan perbedaan bahasa dan rendahnya literasi digital di sejumlah kelompok masyarakat, termasuk
masyarakatyangtidak fasih menggunakan bahasa Indonesia maupun masyarakatbuta aksara, sehingga
tidak dapat memanfaatkan layanan digital dengan baik.

Selain faktor masyarakat, terdapat pula problem pada aspek kepercayaan dan keamanan data.
Maraknya kasus kebocoran data pada lembaga pemerintah menimbulkan kekhawatiran masyarakat
terhadap privasi dan perlindungan data pribadi sehingga menurunkan minat untuk menggunakan
layanan digital pemerintah. Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah resistensi terhadap
perubahan, baik di kalangan masyarakat maupun pegawai pemerintah, yang masih terbiasa dengan
sistem manual berbasis dokumen fisik dan belum siap beralih ke sistem administrasi berbasis
elektronik. Di samping itu, masih terdapat kelemahan pada desain situs maupun aplikasilayanane-
government yang belum sepenuhnya ramah pengguna, sehingga menyulitkan pengguna awam untuk
mengakses layanan secara mandiri.
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Begitu juga pada website SATUDATA SUMSEL dimana masih banyak masyarakat yang
memilih untuk datang langsung ke kantor instansi terkait guna meminta data atauinformasi, bertanya
kepada staf pengelola bahkan hingga terkadang terjadinya sengketa informasi, alih-alih memanfaatkan
fasilitas digital yang telah disediakan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa keberadaan website belum
sepenuhnya dioptimalkan oleh masyarakat, baik karena faktor teknis, sosialisasi yang kurang maksimal,
maupun kemungkinan adanya kendala dalam aspek kualitas dan kemudahan penggunaan situs
tersebut.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis mendalam mengenai bagaimana SATUDATA
SUMSEL berfungsi dalam praktik, apakah informasi yang disediakan benar-benar akurat dan up to
date, serta mudah untuk dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini berargumen bahwa evaluasi
sistematis terhadap kualitas website menjadi krusial. Dalam konteks ini, Website Attribute Evaluation
System Theory (WAES) dan Richness Media Theory dipilih sebagai kerangka teoretis yang relevan.
Model ini tidak hanya mengevaluasi aspek teknis seperti usability dan website maturity, tetapi juga
dimensi-dimensi yang vital untuk website pemerintahan, seperti transparency dan openness. Dengan
menerapkan teori ini, penelitianini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam sejauh mana website
SATUDATA SUMSEL telah memenuhi atribut-atribut esensial tersebut, guna mengoptimalkan
fungsinya sebagai media informasi publik yang andal.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji kualitas website SATUDATA
SUMSEL dalam mendukung pelayanan publik di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini akan
menggunakan teori Richness Media Theory dan The Website Attribute Evaluation System Theory.
Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan analisis isi untuk mendapatkan gambaran
yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi untuk pelayanan publik, sekaligus menjadi referensi akademik dalam pengembangan e-
government yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat..

METODE

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif. Peneli tian kualitatif
merupakan suatu pendekatan ilmiah yang berupaya memahami serta menafsirkan fenomena dalam
konteks sosial secara apa adanya tanpa intervensidari peneliti. Fokus utama penelitian ini terletak pada
upaya menghadirkan deskripsi yang mendalam, komprehensif, serta reflektif mengenai realitas yang
diteliti, sehingga tidak ditujukan untuk menghasilkan generalisasi, melainkan pemahaman kontekstual
yang kaya akan makna.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan yang dipilih adalah analisis isi. Pend ekatan tersebut
digunakan karena sesuai dengan fokus penelitian yang mengkaji satu objek khusus, yaitu website
SATUDATA SUMSEL Sumsel sebagai sisteminformasi satu data yang dikembangkan oleh Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan. Analisis isi memungkinkan peneliti menelaah fenomena aktual yang
berlangsung dalam kehidupan nyata, sekaligus mengkaji bagaimana kualitas website ditampilkan melalui
konten, struktur, fitur serta kekayaan media yang ditampilkan. Melalui kombinasi antara metode
kualitatif dan pendekatan analisis isi, penelitian ini diharapkan mampu menggali data yang bersifat
mendalam serta memberikan pemahaman mengenai kualitas website SATUDATA SUMSEL Sumsel
sebagai media informasi publik.

B. Data dan Jenis Data

1. Data Primer

Data primer umumnya digunakan untuk menghasilkan informasi yang mencerminkan
kebenaran sesuai dengan kondisi faktual, sehingga informasi yang dihasilkan dapat berguna dalam
pengambilan keputusan.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasilangsung terhadap website SATUDATA
SUMSEL, dengan peneliti berperan sebagai pengguna aktif. Observasi tersebut bertujuan untuk
mengamati dan mengevaluasi kualitas website secara empiris berdasarkan kerangka Website Attribute
Evaluation System (WAES) dan Media Richness Theory (MRT). Melalui pendekatanini, penelitimenilai
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berbagai atribut website, seperti transparansi informasi, interaktivitas, kemudahan penggunaan,
keberagaman penyajian media, serta kejelasan sumber informasi, sehingga data yang diperoleh dapat
menjadi dasar analisis yang komprehensif dalam menilai website SATUDATA SUMSEL sebagai media
informasi publik.

Pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara mendalam kepada informan yang dipilih
secara purposif. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang, yang terdiri atas Kepala Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan sebagai informan kebijakan, Kepala Bidang
Statistik dan Kepala Bidang e-Government Diskominfo Sumselsebagai informan pengelola website, serta
tiga orang masyarakat sebagai pengguna website SATUDATA SUMSEL. Pemilihan informan tersebut
didasarkan pada keterlibatan dan peran masing-masing pihak dalam perumusan kebijakan, pengelolaan
teknis, dan pemanfaatan website sebagai media informasi publik.

Wawancara dengan informan kebijakan dan pengelola bertujuan untuk memperoleh perspektif
internal terkait kebijakan, pengelolaan, dan strategi penyajian informasi pada website SATUDATA
SUMSEL. Wawancara dengan masyarakat pengguna dilakukan untuk menggali pengalaman, persepsi,
dan penilaian eksternal terhadap kualitas website sebagai media informasi. Kombinasi antara data hasil
observasi dan wawancara mendalam tersebut diharapkan mampu menghasilkan temuan penelitian yang
komprehensif, mendalam, serta memiliki tingkat validitas yang tingei sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber kedua dari orang lain atau lembaga
tertentu. Data sekunder adalah data pelengkap dan bersifat menguatkan data primer biasanya dan
literatur dokumen serta data dari organisasi dan lembaga. Data ini akan dikumpulkan melalui studi
dokumentasi dari berbagai literatur dan dokumen relevan. Peneliti akan menganalisis dokumen resmi
seperti kebijakan pemerintah terkait e-government di Provinsi Sumatera Selatan, laporan instansi, serta
tinjauan literatur akademis dari jurnal dan buku yang membahas model WAES dan MRT. Kombinasi
data sekunder ini akan memberikan kerangka teoretis yang kokoh dan konteks yang lebih luas untuk
menafsirkan hasil analisis dari data primer.

C. Lokasi penelitian

Penelitian ini memiliki karakteristik fleksibel karena objek yang dikaji berupa website
SATUDATA SUMSEL yang beroperasi secara daring. Kegiatan observasi dan pengamatan terhadap
website dapat dilakukan setiap waktu dan dari berbagai lokasi selama tersedia akses internet. Kondisi
tersebut memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk menelaah fitur, konten, serta kualitas website secara
berulang dan mendalam tanpa terikat oleh keterbatasan ruang maupun waktu.

Akan tetapi pelaksanaan penelitian secara administratif dan kelembagaan tetap mengacu pada
Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan sebagaiinstansi yang memiliki
kewenangan dalam pengelolaan website SATUDATA SUMSEL. Kantor tersebut berlokasi di Jalan
Merdeka No. 10, Talang Semut, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30130,
dengan nomor telepon (0711) 7443323. Lokasi ini digunakan sebagai tempat pelaksanaan wawancara
dengan informan kebijakan dan pengelola website untuk memperoleh data tambahan yang bersifat
institusional serta memperkuat pemahaman konteks penelitian.

D.Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, kama
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dengan demikian ada 3 teknik dalam
mengumpulkan data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengobservasi yang akan menjadi objek
utama dalam penelitian ini, kemudian mewawancarai informan data lalu mengumpulkan dokumen-
dokumen yang relevan pada penelitian ini.

1. Observasi

Observasi dalam konteks penelitian akademik adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis melalui pengamatan langsung terhadap subjek atau fenomena yang diteliti. Obsetvasi
digunakan sebagai instrumen utama untuk mengevaluasi kualitas website SATUDATA SUMSEL
berdasarkan kerangka teori Website Attribute Evaluation System (WAES) dan Media Richness Theoty
(MRT). Proses observasi dilakukan dengan menelusuri website secara langsung untuk mengamati

17027 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



pemenuhanindikator-indikator yang terdapat dalam kedua teori tersebut, seperti transparansi informasi,
interaktivitas, kemudahan penggunaan, keberagaman penyajian media, sertakejelasan sumberinformasi.

Pelaksanaan observasi bertujuan untuk memperoleh pemahaman empiris mengenai fitur-fitur
website, struktur navigasi, tata letak antarmuka, serta ketersediaan dan penyajian informasi dari sudut
pandang pengguna. Data hasil observasi tersebut selanjutnya dijadikan dasar dalam analisis kualitatif
yang komprehensif untuk menilai kualitas website SATUDATA SUMSEL sebagai media informasi
publik, sekaligus mengaitkannya dengan kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Wawancara

Teknik wawancara menurut Esterberg dalam buku metode penelitian bisnis, wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan sebagai informan
kebijakan, Kepala Bidang Statistik dan Kepala Bidang e-Government Diskominfo Sumsel sebagai
informan pengelola website, serta tiga orang masyarakat sebagai pengguna website SATUDATA SUMSEL
Sumatera Selatan akan menjadi informan pada penelitian ini. Inti dari wawancara ini adalah untuk
memvalidasi dan memperkaya analisis berdasarkan teori WAES dan MRT, di mana pertanyaan akan
secara spesifik menargetkan bagaimana website SATUDATA SUMSEL mampu memenuhi aspek-aspek
penelitian dari perspektif informan. Seperti misalnya,

a) Sejauh mana website SATUDATA SUMSEL Sumsel mampu memberikan umpan balik
cepat kepada penggunar

b) Bagaimana kelengkapan isyarat komunikasi (teks, visual, multimedia) dalam penyajian
informasi publik di website tersebut?
C) Apakah bahasa yang digunakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat umum?

d) Apakahkontenyangdisajikan bersifatpersonal, relevan,dan bermanfaat bagi pengguna?

Dengan demikian, data yang diperoleh melalui wawancara akan menyediakan pemahaman
holistik tentang efektivitas website sebagai media komunikasi publik.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, studi dokumentasiadalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data atauinformasidari dokumen-dokumen tertulis, gambar,ataukarya-karya monumental
yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Dokumen yang dimaksud dapat berupa arsip,
laporan, peraturan, berita, gambar, video, atau bahan tertulis lainnya yang relevan dengan objek
penelitian. Studi dokumentasi penting karena sering kali memberikan data faktual yang bersifat historis,
administratif, maupun prosedural.

Peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen relevan yang terkait dengan website, sepert
laporan kegiatan instansi, kebijakan internal terkait e-government, dan pedoman operasional website.
Dokumentasi ini berfungsi untuk memperkuat validitas data dan memberikan konteks yang lebih luas
terhadap analisis.

E. Teknik analisis data

Data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam — macam (triagulasi) , dan dilakukan secara terus menerus sampai data nya jenuh. Dengan
pengamatan yang terus menerus tersebut ,mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh
pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif) sehingga teknik analisa
data yang digunakan belum ada pola yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan dalam
melakukan analisis.

1. Reduksi data

Data yangdiperoleh darilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu makaperlu di catat secara
teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama penelitian ke lapangan maka jumlah data akan
semakinbanyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera dilakukan analisis datamelalui reduksi data.
Mereduksi data beartimerangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan padahal-halyang penting
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berfikir
sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
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Data yang tidak relevan akan disingkirkan, sementara data yang penting dan konsisten dengan
tujuan penelitian akan dikelompokkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan atribut-atribut Website
Attribute Evaluation System (WAES) dan Media Richness Theory (MRT). Tahap ini krusial untuk
memastikan bahwa data yang akan dianalisis lebih lanjut adalah data yang valid dan relevan, sehingga
mempermudah proses penarikan kesimpulan.

2. Penyajian data

Data yang telah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam
penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram, dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah di fahami. Penyajian data pada penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam
bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Dalam penelitian ini, data akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur.
Pengaplikasiannya akan menjadi sub-bagian utama. Di setiap sub-bagian, peneliti akan memaparkan
temuandari observasi, didukung oleh kutipanlangsung dari wawancara dengan informan, dan diperkaya
dengan analisis dari studi dokumentasi. Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci
dan terintegrasi bagaimana website SATUDATA SUMSEL SUMSEL memenubhi atau tidak memenuhi
setiap atribut WAES dan MRT dari perspektif yang berbeda.

3. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalamanalisis datakualitatif menurut milesand Huberman dalam buku sugiyono
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
doirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan.

peneliti akan menyajikan kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian secarakomprehensif,
yaitu tentang kualitas website SATUDATA SUMSEL berdasarkan evaluasi WAES dan MRT.
Kesimpulan ini juga akan memuat implikasi teoretis dan rekomendasi praktis bagi pengelola websit,
sehingga memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan website SATUDATA SUMSEL di masa
depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Website sebagai media informasi merupakan sarana komunikasi berbasis internet yang
berfungsi untuk menyampaikan dan mendistribusikan informasi kepada khalayak secara luas, cepat,
dan berkelanjutan. Website menyajikan berbagai bentuk konteninformasi, seperti teks, data, visual,dan
dokumen digital, yang disusun secara sistematis agar mudah diakses dan dipahami oleh pengguna.
Dalam konteks komunikasi publik, website tidak hanya berperan sebagai media penyampai pesan, tetapi
juga sebagai instrumen strategis yang menentukan efektivitas penyampaian informasi berdasarkan
kualitas pengelolaan konten, struktur navigasi, serta desain sistem yang digunakan. Keberadaan website
sebagai media informasi menjadi penting untuk dikaji karena tingkat pemanfaatannya yang semakin
tinggi oleh masyarakat sebagai sumber utama pencarian informasi, khususnya pada institusi
pemerintah yang dituntut untuk menyediakan informasi publik secara transparan, akurat, dan mudah
diakses. Apabila kualitas website tidak optimal, maka informasi yang disampaikan berpotensi sulit
dipahami, tidak dimanfaatkan secara maksimal, atau bahkan menimbulkan kesenjangan informasi
antara penyedia dan pengguna.

Oleh karena itu, kajian terhadap kualitas website dipetlukan untuk menilai sejauh mana website
mampu menjalankan fungsinya sebagai media informasi yang efektif. Analisis kualitas website dalam
penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan teori Website Attribute Evaluation System (WAES),
yang menitikberatkan pada evaluasi atribut-atribut website, seperti kualitas konten, kemudahan akses,
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navigasi, dan tampilan, serta Media Richness Theory (MRT), yang digunakan untuk menilai kemampuan
website sebagai media komunikasi dalam menyampaikan informasi secara jelas, kaya, dan mampu
mengurangi ketidakpastian informasi bagi pengguna. Penggunaan kedua teori tersebut
memungkinkan penilaian website sebagai media informasi dilakukan secara komprehensif, baik dad
aspek teknis maupun aspek komunikatif.

Penyajian kode informan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kejelasan dan
kemudahan bagi pembaca dalam memahami sumber informasi yang digunakan. Kode-kode tersebut

sebagai berikut;
Table 4. 1 Kode Informan

No. Keterangan Jabatan Kode
1. Penanggung Jawab Website Kepala Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan Inf1
2. Pengelola Website 1 Staff Bidang E-Government Inf.2
3. Pengelola Website 2 Staff Bidang Statistik Inf3
4. Masyarakat Pengguna 1 Komisioner Komisi Informasi Inf4
5. Masyarakat Pengguna 2 Staf Komisi Informasi Inf.5
6. Masyarakat Pengouna 3 Staf Komisi Informasi Inf.6

Terdapat beberapa indikator dari teori WAES yang merupakan aspek-aspek yang harus
dipenuhi oleh sebuah website sebagai media informasi, yaitu:
1. Transparency

‘ SATUDATA SUMSEL Home Datasets Instansi  Datalnsight  Publikasi  Tentang Interopabilitasl

Drs. H.EDWARD CANDRA, MH RIKA EFIANTI, SE., MM

Gambar 4. 4 Tampilan Utama Website SATUDATA SUMSEL Sumsel
Sumber: satudata.sumselprov.go.id

Aspek transparansi pada website SATUDATA SUMSEL dapat dilihat dari kejelasan identitas
kepemilikan, pengelolaan, serta keterbukaan akses terhadap data dan informasi publik yang disajikan.
Website ini secara eksplisit menampilkan identitas sebagai portal resmi Satu Data Sumatera Selatan
melalui penggunaan nama, logo, dan domain resmi pemerintah daerah (sumselprov.go.id), yang
menunjukkan bahwa website berada di bawah kewenangan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
Informasi mengenai instansi pengelola, yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera
Selatan, juga dapat ditemukan pada bagian tertentu seperti header, footer, maupun halaman informasi
pendukung, sehingga pengguna dapat mengetahui secara jelas pihak yang bertanggung jawab atas
pengelolaan dan validitas data yang disajikan.

Transparansi website SATUDATA SUMSEL juga tercermin dari ketersediaan data yang dapat
diakses secara terbuka oleh publik tanpa adanya pembatasan administratif yang kompleks. Berbagai
dataset ditampilkan secara daring dan dilengkapi dengan keterangan metadata, seperti judul data,
periode waktu, instansi produsen data, serta deskripsi singkat mengenai isi data. Penyajian informasi
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tersebut memungkinkan pengguna untuk memahami konteks dan sumber data secara jelas, sehingga
meminimalkan potensi kesalahpahaman dalam pemanfaatan data.

Hasil pengamatan peneliti mengenai aspek transparansi pada website SATUDATA SUMSEL
didukung oleh keterangan yang disampaikan oleh Inf.1 dalam wawancara mendalam.

“Data yang tersedia di website SATUDATA SUMSEL dapat diakses secara terbuka tanpa harus
melakukan pendaftaran atau login terlebih dahulu. Setiap dataset dilengkapi dengan ke terangan yang
cukup jelas, seperti judul data, tahun, dan instansi yang menyediakan data tersebut, sehingga saya bisa
memahami asal dan konteks data sebelum mengounakannya.” ujarnya.

Excel PDF CSV  Kolom=  Time Series

Gambar 4. 1 Fitur Unduh Pada Dokumen
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Keterbukaan informasi semakin diperkuat dengan tersedianya fitur unduh data dan dokumen
dalam berbagai format, seperti PDF, Excel, dan CSV seperti gambar diatas. Fitur ini memungkinkan
masyarakat tidak hanya melihat data, tetapi juga mengunduh dan memanfaatkan kembali data sesuai
dengan kebutuhan masing-masing, baik untuk keperluan akademik, perencanaan, maupun analisis
lanjutan.

Penyediaan format data terbuka, seperti Excel dan CSV, memberikan nilai tambah dalam
pengelolaan dan penggunaan data. Format tersebut memungkinkan pengguna untuk melakukan
penelusuran, pemeriksaan, serta pengolahan data secara mandiri, baik untuk keperluan penelitian,
analisis statistik, perencanaan, maupun evaluasi kebijakan. Fleksibilitas dalam pemilihan format data
ini memperkuat peran website SATUDATA SUMSEL sebagai portal data yang responsif terhadap
kebutuhan pengguna yang beragam.

Penyajian data dalam format PDF juga memiliki fungsi penting, khususnya bagi pengguna
yang membutuhkan dokumen resmi sebagai bahan rujukan atau dokumentasi. Format ini umumnya
digunakan untuk memastikan keutuhan informasi serta menjaga konsistensi tampilan data ketika
dibuka pada berbagai perangkat. Kombinasi antara format dokumen dan format data terbuka
menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL berupaya menyeimbangkan aspek dokumentasi
dan kemudahan pengolahan data.

Pandangan pengguna terhadap keterbukaan informasi pada website SATUDATA SUMSEL
dapat diketahui melalui hasil wawancara, yang menggambarkan pengalaman langsung Inf.4 dalam
mengakses dan memanfaatkan data.

“Ketersediaan fitur unduh data dalam berbagai format, seperti PDF, Excel, dan CSV, sangat
membantu kami sebagai aparatur pemerintah dalam mendukung pelaksanaan tugas kedinasan. Data
yang tersedia pada website SATUDATA SUMSEL tidak hanya dapat dilihat secara daring, tetapi juga
dapat diunduh dan diolah kembali sesuai dengan kebutuhan, misalnya untuk penyusunan laporan,
perencanaan program, serta bahan evaluasi kebijakan.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator #ransparency terkait kemudahan akses
dan keterbukaan data pada website SATUDATA SUMSEL Sumsel dapat dinyatakan terpenuhi
2. Interactivity

‘ SATUDATA SUMSEL Home Datasets Instansi Datalnsight Publikasi Tentang

Dataset

Provinsi Sumatera Selatan

Gambar 4. 2 Menu Pencarian
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Sumber : https:/ /satudata.sumselprov.go.id/

Fitur pencarian (search) yang tersedia pada website SATUDATA SUMSEL turut memperkuat
aspek interaktivitas karena memungkinkan pengguna untuk menelusuri dataset daninformasi tertentu
berdasarkan kata kunci. Melalui fiturini, pengguna dapat berinteraksisecara aktif dengan sistem website
untuk menemukan data yangdibutuhkansecaralebih cepatdan efisien tanpa harus menelusuri seluruh
halaman secara manual. Fitur pencarian tersebut berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
pengguna serta responsivitas sistem terhadap kebutuhan informasi yang beragam.

Temuan hasil pengamatan peneliti terkait interaktivitas websize SATUDATA SUMSEL sejalan
dengan pernyataan Inf.5 sebagai pengguna, sebagaimana diungka pkan dalam hasil wawancara berikut.

“Keberadaan fitur pencarian pada website SATUDATA SUMSEL sangat membantu saya
dalam menemukan data yang dibutuhkan. Dengan memasukkan kata kunci tertentu, saya bisa
langsung menemukan dataset yang relevan tanpa harus membuka satu per satu halaman, sehingga
proses pencarian informasi menjadi lebih cepat dan efisien.”

7
DASHBOARD
BEERMLMEE
ﬂr) ISNADTgNDEASK‘ uma:‘wﬂu eKOM’NFO suurmsswm :"’ %ﬂmm C SUMSEL

Ve e Vg e b
ooy aear @by

Gambar 4. 3 Portal Data Terkait
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id
Interaktivitas website SATUDATA SUMSEL juga ditunjukkan melalui keterhubungannya
dengan websitelain yang relevan dalam ekosistem pemerintahan dan pengelolaan data. Tautan yang
mengarah ke website resmi instansi pemerintah, portal data terkait, serta lembaga produsen data
memungkinkan pengguna untuk melakukan penelusuran lanjutan dan memperoleh informasi
pendukung dari sumber yang berbeda. Keterhubungan ini menciptakan pengalaman interaksi yang
lebih luas dan terintegrasi, karena pengguna tidak hanya berinteraksi dengan satu website, tetapi juga
dengan jaringan sistem informasi pemerintahan yang saling terkait.

Satu Data Sumsel Kontak Statistik Pengunjung

Portal resmi penyediaan data Dinas Kominfo Provinsi Total Pengunjung

terpadu, akurat, mutakhir Sumatera Selatan 5,117

dan dapat JI. Kapten A. Rivai, Hari ini: 199
dipertanggungjawabkan Palembang
untuk Provinsi Sumatera

Selatan.

Bulan ini: 3,51

Email: Tahun ini: 5,079
kominfo@sumselprov.go.id

(©2026 Satu Data Provinsi Sumatera Selatan. Semua hak dilindungi.

Gambar 4. 4 Menu Kontak
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Berdasarkan gambar diatas aspek inzeractivity pada website SATUDATA SUMSEL dapat diamati
dari ketersediaan fitur yang memungkinkan terjadinya interaksi antara pengguna dan sistem website
maupun antara pengguna dengan pengelola. Website ini menyediakan fitur umpan balik melalui menu
“Kontak”, yang memungkinkan masyarakat menyampaikan pertanyaan, kritik, serta masukan dengan
mengirim pesan pada alamat ezai/ yang sudah tertera, atau juga bisa dengan menghubungi akun sosial
media yang ada.

Fitur kontak pada website SATUDATA SUMSEL disediakan sebagai sarana komunikasiantara
pengguna dan pengelola website melalui mekanisme penyampaian pesan secara tidak langsung. Pesan
yang dikirimkan oleh pengguna melalui menu kontak tidak memperoleh balasan secara spontan atau
real time, namun proses respons tetap dapat berlangsung melalui tindak lanjut internal oleh pihak
pengelola sesuai dengan prosedur yang berlaku. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang

17032 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026


https://satudata.sumselprov.go.id/
https://satudata.sumselprov.go.id/

difasilitasi oleh website SATUDATA SUMSEL bersifat asinkron, sehingga terdapat jeda waktu antara
pengiriman pesan oleh pengguna dan penerimaan respons dari pengelola.

Ketiadaan kolom balasan langsung atau ruang dialog terbuka pada halaman websit
menyebabkan pengguna tidak dapat melihat secara langsung tanggapan atas pesan yang telah
disampaikan, namun respons tetap dapat diterima melalui media lain, seperti surat elektronik atau
komunikasi personal, sesuai dengan data kontak yang dicantumkan oleh pengguna saat mengirim
pesan. Mekanisme tersebut membatasi terjadinya interaksi dua arah secara langsung di dalam sistem
website, namun tetap memungkinkan terjadinya komunikasi secara fungsional antara pengguna dan
pengelola.

Karakteristik fiturkontak yang tidak bersifatinstan mencerminkan bahwa website SATUDATA
SUMSEL lebih berotientasi sebagai media penyedia dan distribusi informasi publik dibandingkan
sebagai platform komunikasi interaktif rea/ time, namun keberadaan fitur kontak tetap menunjukkan
adanya komitmen pengelola untuk membuka ruang partisipasi dan komunikasi dengan masyarakat.
Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun sistem umpan balik langsung belum tersedia, website
SATUDATA SUMSEL tetap memberikan akses bagi publik untuk menyampaikan masukan dan
kebutuhan informasi secara resmi melalui kanal yang telah disediakan.

Temuan hasil observasi tersebut diperkuat oleh pernyataan Inf.1 yang memberikan penjelasan
mengenai mekanisme interaksi dan komunikasi yang disediakan melalui website SATUDATA
SUMSEL.

“Website SATUDATA SUMSEL dirancang sebagai portal informasi publik yang terbuka,
dengan mekanisme komunikasi yang bersifat formal dan terkontrol. Fitur kontak disediakan agar
masyarakat dapat menyampaikan pertanyaan, masukan, maupun kritik secara resmi melalui email atau
media sosial. Respons tidak diberikan secara langsung karena harus melalui proses internal dan
koordinasi tetlebih dahulu, namun setiap pesan tetap ditindaklanjuti sesuai prosedur yang berlaku.”

Keberadaan fitur tersebut menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi satu arah, tetapi juga membuka ruang komunikasi

dua arah antara institusi pengelola data dan masyarakat sebagai pengguna informasi publik.
3. Usability

Home Datasets Instansi Datalnsight Publkasi Tentang Interopabiltas Login

Gambar 4. 5 Menu Pintasan
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Aspek usability pada website SATUDATA SUMSEL dapat diamati dari ketersediaan menu
pintasan (shortfeut menu) yang disusun secara sistematis pada bagian fo/barutama. Menu-menu tersebut
mencakup akses langsung ke halaman penting seperti beranda, dataset, instansi, publikasi, dan fitur
pendukung lainnya. Keberadaan menu pintasan ini memudahkan pengguna dalam menavigasi website
tanpa harus melalui tahapan yang rumit, sehingga proses pencarian dan pemanfaatan informasi dapat
dilakukan secara lebih efisien. Struktur menu yang jelas dan konsisten menunjukkan bahwa website
dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan dan kemudahan pengguna dari berbagai latar
belakang.

Kemudahan penggunaan website SATUDATA SUMSEL juga ditunjukkan melalui keberadaan
serollbar yang berfungsi secara optimal. Sero//bar memungkinkan pengguna untuk menggulir halaman
secara vertikal guna mengakses konten yang disajikan dalam satu halaman panjang tanpa memerlukan
interaksi tambahan berupa klik tombol tertentu. Mekanisme ini mendukung pengalaman pengguna
yang lebih sederhana danintuitif, karena pengguna dapat menjelajahiinformasi secara berurutan sesuai
alur tampilan halaman. Pemanfaatan sero//baryang responsif turut memperlihatkan bahwa desain website
disesuaikan dengan kebiasaan umum pengguna dalam mengakses informasi berbasis web.

Ketersediaan menu pintasan dan seo/lbar yang mudah dioperasikan menunjukkan bahwa
website SATUDATA SUMSEL tidak menuntut kemampuan teknis khusus dari penggunanya.
Pengguna cukup menggunakan perangkat dasar seperti mouse atau layar sentuh untuk mengakses
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seluruh fitur utama website. Kondisi ini memperluas jangkauan pengguna website, tidak hanya terbatas
pada kalangan yang memiliki kemampuan teknologi informasi yang tinggi, tetapi juga masyarakat
umum yang membutuhkan akses data dan informasi publik secara cepat dan praktis.

Temuan hasil observasi tersebut sejalan dengan pernyataan Inf.2 sebagai pengelola website
SATUDATA SUMSEL, yang menyatakan bahwa:

“Dalam perancangan website SATUDATA SUMSEL, kami berupaya menyederhanakan
tampilan dan sistem navigasi agar dapat digunakan dengan mudah oleh berbagai kalangan pengguna.
Menu-menu utama dirancangagar langsung terlihat dan dapat diakses dengan sekali klik. Perancangan
yang kami lakukan itu disesuaikan dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Gubernur dan
Peraturan Presiden.”

Scrollbar (bilah gulir)

lenduduk dan . Sosial Dan
letenagakerjaan Kesejahteraan Rakyat
dustri Manufaktur Pariwisata

Gambar 4. 6 Tampilan Bilah Gulir
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Aspek usability pada website SATUDATA SUMSEL dapat diamati melalui ketersediaan dan
pemanfaatan serollbar sebagai sarana navigasi vertikal dalam menelusuri konten. Swollbar
memungkinkan pengguna untuk menjelajahi halaman website secara bertahap tanpa harus berpindah
halaman atau menggunakan perintah teknis tertentu. Keberadaan sero//bar yang berfungsi secara
normal menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL dirancang mengikuti pola umum
penggunaan website, sehingga mudah dipahami oleh pengguna dari berbagai latar belakang,.

Penggunaan sero//bar pada website SATUDATA SUMSEL memudahkan pengguna dalam
mengakses informasi yang disajikan secara panjang, seperti daftar dataset, deskripsi data, maupun
konten berita dan publikasi. Pengguna cukup melakukan gerakan menggulir ke bawah untuk melihat
keseluruhan konten yang tersedia pada satu halaman.

Keberadaan serollbar yang responsif mendukung kemudahan akses informasi secara
berkelanjutan. Informasi yang ditampilkan tidak terpotong atau te rsembunyi, melainkan tersaji secara
berurutan sesuai dengan struktur halaman. Kondisi ini membantu pengguna dalam memahami alur
informasi secara menyeluruh, khususnya ketika menelusuri data statistik atau dokumen pendukung
yang memerlukan pembacaan bertahap.

4. Website Maturity

Website ini dikelola secara berkelanjutan dan menampilkan pembaruan data secara berkala. Hal
tersebut terlihat dari tersedianya data yang mencakup berbagai periode waktu serta adanya keterangan
tahun data dan instansi produsen data pada setiap dataset yang disajikan. Keberadaan informasi
tersebut menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL tidak bersifat statis, melainkan terus
mengalami pembaruan seiring dengan proses pengumpulan dan pengelolaan data oleh instansi terkait.

Pengelolaan website SATUDATA SUMSEL secara berkelanjutan juga tercermin dari upaya
pemeliharaan dan pengembangan konten data yang dilakukan secara bertahap. Data yang ditampilkan
berasal dari berbagai sektor pembangunan daerah dan diperbarui sesuai dengan ketersediaan data
terbaru dari masing-masing instansi produsen. Namun demikian, pembaruan data pada website
SATUDATA SUMSEL tidak dilakukan secara serentak pada seluruh sektor. Hal ini disebabkan oleh
data yang diterima dari instansi produsen tidak memiliki waktu pembaruan yang ditentukan secara
seragam, schingga proses pemutakhiran data sangat bergantung pada kesiapan dan jadwal masing-
masing produsen data.
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Sesuai dengan pernyataan dari Inf.2 sebagai pengelola website SATUDATA SUMSEL yang
menyatakan bahwa:

“Mengenai jadwal #pdate konten dan data pada website SATUDATA SUMSEL memang tidak
memiliki jadwal tertentu tergantung dengan data yang diberikan oleh produsen data masing-masing,
Produsen data dari berbagai OPD juga memiliki waktu yang bervariasi dalam mengumpulkan data
dan memberikannya kepada bidang statistik Diskominfo, kemudian data akan dirundingkan untuk
memilih data yang akan dipublikasikan barulah kemudian data akan dipublikasikan oleh bidang e-
government Diskominfo.”

Inf.3 juga menyatakan bahwa:

“Data yang kami peroleh memiliki variasi waktu, ada yang 3 bulan sekali, 6 bulan sekali, atau
bahkan 1 tahun sekali. Sehingga, pembaruan data tidak kami lakukan secara serentak dan terjadwal.
Tetapi dapat kami pastikan, data yang tersedia pada website SATUDATA SUMSEL Sumsel itu
merupakan data yang terbaru dan akurat.”

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perbedaan waktu pembaruan data bukan semata-mata
disebabkan oleh pengelolaan website, melainkan juga dipengaruhi oleh mekanisme penyediaandata dan
instansi terkait. Meskipun demikian, website SATUDATA SUMSEL tetap berupaya menampilkan data
yang tersedia secara terbuka dan memperbaruinya ketika data terbaru telah diterima. Dengan
demikian, secara umum website SATUDATA SUMSEL masih menunjukkan adanya pengelolaan yang
berkelanjutan.

0 SATUDATA SUMSEL Home  Datasets Instansi Datalnsight Publikasi Tentang Interopabilitas m
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Gambar 4. 7 Tampilan Berita
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL memuat konten yang
berisi informasi dan dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan Satu Data
Sumatera Selatan. Konten tersebut dapat ditemukan pada kolom “Berita”, yang menampilkan
berbagai aktivitas seperti rapat koordinasi antarinstansi, kegiatan sosialisasi kebijakan Satu Data, serta
kegiatan pendukung lainnya dalam pengelolaan data daerah. Keberadaan konten ini menunjukkan
bahwa website SATUDATA SUMSEL tidak hanya berfungsi sebagai penyedia data, tetapi juga sebagai
media komunikasi publik yang menyampaikan dinamika pelaksanaan kebijakan Satu Data.

Informasi kegiatan disajikan dalam bentuk berita singkat yang diawali dengan judul yang
ringkas dan jelas, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami pokok informasi yang
disampaikan. Setiap berita umumnya dilengkapi dengan gambar atau cwwrer berupa dokumentasi
kegiatan sebagai pendukung visual. Penyajian dokumentasi tersebut memberikan gambaran nyata
mengenai aktivitas yang dilakukan, sekaligus memperkuat kredibilitas informasi yang disampaikan
kepada publik.

Isi berita disusun secara terstruktur dengan memuat penjelasan mengenai waktu pelaksanaan
kegiatan, pihak-pihak yang terlibat, serta tujuan dari kegiatan tersebut. Penyusunan informasi yang
sistematis membantu pengguna dalam memahami konteks dan relevansi kegiatan terhadap
pengelolaan Satu Data Sumatera Selatan. Struktur penulisan yang jelas juga memudahkan pengguna
untuk menelusuti informasi tanpa harus membaca keseluruhan isi berita secara mendalam.

Penyajian konten berita kegiatan ini memiliki peran penting dalam mendukung aspek
keterbukaan dan akuntabilitas pengelolaan data. Melalui publikasi kegiatan, masyarakat dapat
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mengetahui proses dan upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam membangun tata kelola
data yang terintegrasi. Informasi tersebut juga berfungsi sebagai sarana dokumentasi yang
menunjukkankeberlanjutan pengelolaan websitedan aktivitas yang mendukungimplementasi kebijakan
Satu Data Sumatera Selatan.

Keberadaankontenberita kegiatan pada website SATUDATA SUMSEL mencerminkan tingkat
kematangan website sebagai media informasi publik. Website tidak hanya menyajikan data dalam bentuk
angka atau tabel, tetapi juga menyediakan informasi kontekstual yang memperkaya pemahaman
pengguna terhadap kebijakan dan praktik pengelolaan data daerah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
website. SATUDATA SUMSEL telah menjalankan fungsi informatif dan komunikatif secara
berimbang.

5. Positivity

Bahasa yang digunakan dalam penyajian informasi bersifat formal, informatif, dan mudah
dipahami dapat dilihat sebagai berikut;

‘ SATUDATA SUMSEL Home  Datasets Instansi  Datalnsight  Publikasi  Tentang Interopabilitas

Profil Satu Data

Provinsi Sumatera Selatan

& SATUDATA SUMSEL

“Satu Data Sumsel adalah kebijakan tata kelola Data pemerintah daerah untuk menghasilkan Data yang akurat, mutakhir, terpadu, dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar Instansi Pusat dan Daerah melalui pemenuhan Standar Data, Metadata,
Interoperabilitas Data, dan menggunakan Kode Referensi dan Data Induk. Kebijakan ini sesuai dalam Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2018 tentang
Satu Data Indonesia.”

Buku Pedoman Perpres No 39 Tahun 2019 Pergub Sumsel No 4 Tahun SK Gubernur Forum Data
Penyelenggaraan Statistik 2021 Provinsi 2021
Sektoral 2024

Downlosd | [ oomnican | [ Douriosa | = |

Gambar 4. 8 Tampilan Data
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Bahasa yang digunakan pada website SATUDATA SUMSEL cenderung mengikuti gaya bahasa
resmi instansi pemerintah, ditandai dengan penggunaan istilah baku, struktur kalimat yang formal,
serta penyampaian informasi yang objektif dan faktual. Hal ini terlihat pada penamaan menu, judul
data, serta deskripsi dataset yang disajikan, yang umumnya menggunakan istilah administratif dan
statistik yang lazim digunakan dalam dokumen pemerintahan. Penggunaan bahasa formal tersebut
mendukung citra website sebagai media informasi resmi yang dapat dipercaya.

infografis

sl e Y11 | e

i

Profil Kemiskinan Bulan Tingkat Ketimpangan Per El i Ketenagakerjaan
September Tahun 2025... Pengeluaran Penduduk Bula... Triwulan Ke-IV Tahun 2025... Bulan November 2025 Provin...

e B B s

Perkembangan Transportasi Luas Panen dan Produksi Padi Perkembangan Ekspor dan Perkembangan Indeks Harga
Sumatera Selatan Desember... Provinsi Sumatera Selatan... Impor Sumatera Selatan... Konsumen Provinsi Sumater...

Gambar 4. 9 Tampilan Infografis
Sumber : https:/ /satudata.sumselprov.go.id/
Penyajian bahasa pada website SATUDATA SUMSEL tetap bersifat informatif meskipun
menggunakan gaya bahasa formal yang mencerminkan konteks institusional pemerintahan. Informasi
yang disampaikan berfokus pada penyajian inti data secara jelas dan terarah, seperti penjelasan
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mengenai jenis data yang tersedia, periode waktu pengumpulan data, serta instansi yang berperan
sebagai produsen data. Pola penyampaian ini menunjukkan bahwa bahasa digunakan sebagai sarana
utama untuk menyampaikan informasi secara faktual dan objektif.

Struktur penyajian informasi pada website SATUDATA SUMSEL disusun secara ringkas dan
langsung pada pokok permasalahan. Informasi yang ditampilkan tidak disertai dengan uraian yang
berlebihanatau kalimat yangberbelit-belit, sehingga pengguna dapat dengan cepat memahami maksud
dan konteks data yang disajikan. Penyusunaninformasi yang sistematis ini membantu pengguna dalam
menelusuri data serta memahami keterkaitan antara satu informasi dengan informasi lainnya.

Penjelasan mengenai penggunaan bahasa formal, informatif, dan mudah dipahami pada website
SATUDATA SUMSEL tersebut diperkuat oleh keterangan dari pihak pengelola pada tingkat
kebijakan. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait pertimbangan
penggunaan bahasa dalam penyajian informasi publik, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan sebagai penanggung jawab utama
pengelolaan website SATUDATA SUMSEL.

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan menyampaikan bahwa
penggunaan bahasa pada website SATUDATA SUMSEL secara sengaja dirancang mengikuti kaidah
bahasa resmi pemerintahan. Penekanan utama diberikan pada kejelasan, ketepatan, dan objektivitas
informasi agar dapat dipahamioleh masyarakatluas tanpa menimbulkan multitafsir. Inf.1 menyatakan:

“Dalam pengelolaan website SATUDATA SUMSEL, kami memang menekankan penggunaan
bahasa yang formal dan baku sesuai dengan standar komunikasi pemerintahan. Informasi yang
disajikan harus jelas, informatif, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda, karena data yang
ditampilkan merupakan data resmi pemerintah yang digunakan oleh berbagai kalangan, baik
masyarakat umum, akademisi, maupun instansi pemerintah.”

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan temuan peneliti pada tampilan menu, dataset, dan
infografis yang disajikan pada website SATUDATA SUMSEL. Konsistensi penggunaan istilah baku,
struktur kalimat yang jelas, serta fokus pada penyampaian fakta menunjukkan bahwa aspek positivity
dalamteori WAES telah diterapkan secara sadardan terencana. Bahasa yang formal namun informatif
tersebut memperkuat fungsi website SATUDATA SUMSEL sebagai media informasi publik yang
kredibel, mudah dipahami, dan dapat dipercaya oleh masyarakat.

6. Opennes

Website SATUDATA SUMSEL menyediakan data dan informasi yang dapat diakses oleh
publik secara terbuka tanpa keharusan melakukan registrasi, verifikasi khusus, maupun persyaratan
teknis lainnya yang berpotensi membatasi akses pengguna. Pengguna dapat mengunjungi website dan
langsung menelusuri berbagai dataset yang tersedia melalui menu dan fitur pencarian yang disediakan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL dirancang untuk memudahkan
masyarakat dalam memperoleh informasi publik tanpa hambatan administratif.

Hasil pengamatan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Inf.6 yang menyatakan
bahwa:

“Website SATUDATA SUMSEL itu sering Saya kunjungi dengan sangat mudah tanpa adanya
proses administrasi seperti memasukkan alamat e-mail, password, verifikasi 2 langkah dan sebagainya.
Jadi Saya dapat dengan mudah mudah memperoleh data dan informasi kapanpunyang Sayainginkan”

Selain dapat diakses secara bebas, website SATUDATA SUMSEL juga menyediakan fitur
unduh data dalam berbagai format, seperti PDF, Excel, dan CSV. Ketersediaan beberapa pilihan
format tersebut memberikan keleluasaan bagi pengguna untuk memanfaatkan data sesuai dengan
kebutuhan masing-masing, baik untuk keperluan membaca informasi, pengolahan data lanjutan,
maupun analisis statistik. Dengan demikian, website SATUDATA SUMSEL tidak hanya berperan
sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pemanfaatan data oleh masyarakat.

Tidak ditemukannya kewajiban pembuatan akun atau proses login sebelum mengakses dan
mengunduh data menunjukkanbahwa pengelola website tidak memberlakukan pembatasan teknis yang
berlebihan. Hal ini mencerminkan komitmen terhadap prinsip keterbukaan informasi publik serta
upaya membangun kepercayaan pengguna terhadap pengelolaan data pemerintah daerah. Akses
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informasi yang tidak dibatasi tersebut juga memperlihatkan sikap institusional yang mendukung
budaya keterbukaan dan partisipasi publik.

7. Useful Information

Website menyediakan arsip berita dan dokumen yang dapat diakses oleh pengguna sebagai
sumber informasi dan rujukan;

Buku Pedoman Perpres No 39 Tahun 2019 Pergub SumselNo4 Tahun SK Gubernur Forum Data
Penyelenggaraan Statistik 200 Provinsi 2021
Sektoral 2024

Download ‘ Download ‘ Dewrload

Download ‘

Gambar 4. 10 Tampilan Galeri Foto
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Berita Terkini
Provinsi Sumatera Selatan

Gubernur HD Kunjungi Perguruan HD Tinjau Progress Pembangunan Jalan Hari Terakhir di 2025, Gubernur HD
K

Muhammadiyah Tulung Selapan in dengan j keK: indan
Kabupaten OKI oKl

»_; Liiig
Gambar 4. 11 Tampilan Berita Terkini
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Website SATUDATA SUMSEL menyediakan arsip berita dan dokumen yang dapat diakses
oleh pengguna sebagai sumber informasi dan rujukan. Arsip tersebut memuat berbagai informasi
terkaitkegiatan Satu Data, publikasi data, serta dokumen pendukung lainnya yang telah dipublikasikan
sebelumnya. Keberadaan arsip ini memungkinkan pengguna untuk menelusuri kembaliinformasi yang
telah disampaikan pada periode waktu tertentu, sehingga informasi tidak bersifat sementara atau hanya
terbatas pada pembaruan terkini.

Ketersediaan arsip berita dan dokumen memberikan nilai tambah bagi pengguna, khususnya
bagi peneliti, akademisi, dan pemangku kepentingan yang membutuhkan data dan informasi historis
sebagai bahananalisis dan pembanding. Dengan adanya arsip, pengguna dapat melakukan penelusuran
informasi secara berkelanjutan serta memanfaatkan dokumen sebagai rujukan dalam penyusunan
laporan, penelitian, maupun perencanaan berbasis data. Inf.2 sebagai pengelola website SATUDATA
SUMSEL menjelaskan bahwa;

“Website SATUDATA SUMSEL juga menyediakan arsip dokumen yang berasal dari instansi
pemerintah daerah. Dokumen-dokumen tersebut merupakan dokumen resmi, seperti surat edaran,
pedoman teknis, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan kebijakan Satu
Data Sumatera Selatan. Keberadaan dokumen resmi ini menunjukkan bahwa informasi yang disajikan
pada website SATUDATA SUMSEL memiliki dasar administratif dan kelembagaan yang jelas.”

Dengan tersedianya dokumen-dokumen tersebut, pengguna dapat memahami landasan
kebijakan, alur koordinasi, serta mekanisme pengelolaan data yang diterapkan oleh Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan.

Dalam teorti richness media ada beberapa indikator yang berasal dari 4 aspek dalam menilai
kualitas website sebagai media informasi publik. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dijelaskan
secara rinci sebagai berikut;
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8. Immediacy of Feedback
Ketersediaan fitur komunikasi dua arah dapat dilihat pada gambar dibawah ini;

Kontak Statistik Pengunjung

Dinas Kominfo Provinsi Total Pengunjung

Sumatera Selatan 5,117

JI. Kapten A. Rivai, Hari ini- 199

Palembang Bulan ini: 3,51

Email: Tahun ini: 5,079
kominfo@sumselprov.go.id

ra Selatan. Semua hak dilindungi.

Gambar 4. 12 Tampilan Menu Kontak
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Aspek immediacy of feedback pada website SATUDATA SUMSEL dapat diamati dari ketersediaan
menu Kontak yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antara pengguna dan pengelola website. Pada
menu tersebut tercantum informasi alamat surat elektronik (esail) resmi serta tautan menuju akun
media sosial yang dikelola oleh instansi terkait. Penyediaan informasi kontak ini menunjukkan adanya
upaya untuk memfasilitasi penyampaian pertanyaan, saran, maupun kritik dari masyarakat kepada
pengelola website secara langsung melalui kanal komunikasi yang tersedia.

Keberadaan alamat ewaz/ dan tautan media sosial memungkinkan pengguna untuk
memperoleh respons dari pengelola website tanpa harus datang secara langsung ke instansi terkait.
Walaupun respons yang diberikan tidak selalu bersifat rea/ #zme, ketersediaan kanal komunikasi tersebut
tetap mencerminkan adanya sistem umpan balik yang dapat diakses oleh publik.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa fitur kontak pada websize SATUDATA SUMSEL lebih
mengarah pada bentuk komunikasi asinkron, di mana terdapat jeda waktu antara penyampaian pesan
oleh pengguna dan respons dari pengelola.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Inf.2 sebagai pengelola website
SATUDATA SUMSEL. Inf.2 menyampaikan bahwa penyediaan menu kontak merupakan bentuk
komitmen pengelola dalam membuka akses komunikasi dengan masyarakat. Inf.2 menyatakan:

“Menu kontak kami sediakan agar masyarakat memiliki saluran resmi untuk menyampaikan
pertanyaan atau masukan terkait website SATUDATA SUMSEL. Alamat email dan media sosial yang
tercantum aktif dikelola, namun setiap pesan tetap melalui proses pengecekan dan koordinasi tetlebih
dahulu sebelum diberikan respons.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun website SATUDATA SUMSEL belum
menyediakan fitur komunikasiinstan, pengelola tetap berupaya menjaga keberlangsungan umpan balik
melalui saluran komunikasi yang tersedia. Dengan demikian, aspek zmmediacy of feedback pada website
SATUDATA SUMSEL dapat dinilai telah terpenuhi secara terbatas, karena adanya mekanisme respons
yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pengelola dan pengguna, meskipunbelum
bersifat real time.

9. Multiple Cues

Menyajikan informasi melalui berbagai bentuk media, seperti teks dan elemen visual;

Metadata

Field Value

Source Instansi Vertikal

State active

Last Update February 08, 2026, 08:52 AM (UTC+07:00)

Created January 26,2026, 03:00 AM (UTC+07.00)

Gambar 4. 13 Tampilan Data
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Aspek multiple cues pada website SATUDATA SUMSEL dapat diamati dari cara penyajian
informasi yang tidak hanya mengandalkan teks, tetapi juga didukung oleh berbagai elemen visual.
Informasi utama mengenai data dan kegiatan Satu Data disajikan dalam bentuk teks yang terstruktur,
meliputi judul data, deskripsi dataset, periode waktu, serta instansi produsen data. Penyajian teks
tersebut berfungsi sebagai penjelas utama yang memberikan konteks dan makna terhadap data yang
ditampilkan.

Pemanfaatan elemen visual turut melengkapi penyampaian informasi pada website
SATUDATA SUMSEL. Elemen visual tersebut meliputi tabel data, grafik, ikon menu, serta tampilan
infografis yang digunakan untuk menyederhanakan informasi numerik dan statistik. Visualisasi data
membantu pengguna dalam memahami isi data secaralebih cepat dan ringkas, terutama bagi pengguna
yang membutuhkan gambaran umum tanpa harus menelaah seluruh data secara detail. Penggunaan
elemen visual ini menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL berupaya meminimalkan
ambiguitas informasi melalui penyajian isyarat visual yang mendukung teks.

Kombinasi antara teks dan elemen visual juga tercermin pada halaman publikasi dan berita
kegiatan. Dokumentasivisual berupa gambar atauinfografis disertakan untuk memperkuat penjelasan
teks, sehingga pengguna dapat memperoleh gambaran yang lebih konkret mengenai kegiatan
pengelolaan Satu Data Sumatera Selatan. Penyajian informasi dengan berbagai bentuk media tersebut
mencerminkan karakteristik media yang kaya isyarat, karena mampu menyampaikan pesan melalui
lebih dari satu saluran komunikasi.

Hasil pengamatan tersebut diperkuat oleh pernyataan Inf.6 yang menyampaikan bahwa:

“Kalau dari segi tampilan, Saya sebagai pengguna merasa puas dalam membaca informasi atau
data yang ada pada website karena tidak hanya berupa tulisan, tetapi juga dilengkapi dengan tabel dan
grafik. Dengan adanya tampilan visual tersebut, saya lebih cepat mengerti isi data tanpa harus
membaca penjelasan yang terlalu panjang.”

Pernyataan pengguna tersebut menunjukkan bahwa penyajian informasi melalui kombinasi
teks dan elemen visual memberikan dampak positif terhadap pemahaman pengguna. Kondisi ini
menegaskan bahwa aspek multiple cues pada website SATUDATA SUMSEL telah terpenuhi, karena
websitemampu menyampaikaninformasi melalui berbagai bentuk media yang salingmelengkapi dalam
mendukung kejelasan dan efektivitas penyampaian pesan.

10. Language Variety

Penggunaan bahasa formal dan informatif sesuai konteks institusional;

Data  Metadata Statistik nformasi  Berita nfografis ~ Galeri nteroperabilitas Data ®

Gambar 4. 14 Tampilan Menu dan Fitur Utama
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Penggunaan bahasa formal dan informatif pada website SATUDATA SUMSEL tercermin
dalam penamaan menu dan fitur utama, antara lain Beranda, Dataset, Metadata, Produsen Data, dan
Kontak Kami. Istilah-istilah tersebut merupakan kosakata baku yang lazim digunakan dalam konteks
pemerintahan dan pengelolaan data, disajikan secara jelas, sistematis, serta tidak mengandung unsur
persuasif.

—— DATA SEKTORAL —

Penduduk dan Sosial Dan

Geografi dan Iklim Pemerintahan Ketenagakerjaan Kesejahteraan Rakyat

Pertanian, Kehutanan, Pertambangan dan
Peternakan dan Energi
Perikanan

Industri Manufaktur Pariwisata

Transportasi dan

R Harga-harga Pengeluaran Penduduk Eee;djﬁangan Luar

Sistem Neraca Regional Ferhandinganistay Data OPD

Gambar 4. 15 Tampilan Data
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Penerapan bahasa formal juga terlihat pada uraian dataset yang disediakan, yang umumnya
mencantumkan informasi mengenai judul data, periode pengumpulan, satuan pengukuran, serta
instansi sebagai produsen data. Informasi tersebut disampaikan secara objektif dan faktual, dengan
penekanan pada penjelasan karakteristik data tanpa disertai opini atau interpretasi subjektif dan
pengelola website.

Menuju Satu Data Sumselo seardh. @

“Satu Data Sumsel adalah kebijakan tata kelola Data pemerintah daerah untuk menghasilkan Data yang akurat. mutakhir, terpadu, dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar Instansi Pusat dan Daerah melalui pemenuhan Standar Data, Metadata,
Interoperabilitas Data, dan menggunakan Kode Referensi dan Data Induk. Kebijakan ini sesuai dalam Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019
tentang Satu Data Indonesia.”

Gambar 4. 16 Tampilan Utama
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Penggunaan bahasa institusional tampak pada penyajian informasi terkait identitas dan
pengelolaan website, seperti keterangan mengenali instansi yang bertanggung jawab atas SATUDATA
SUMSEL serta perannya sebagai portal Satu Data daerah. Bahasa yang digunakan bersifat resmi dan
informatif, sehingga mempertegas posisi website sebagai media komunikasi publik milik Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan.

Kesesuaian penggunaan bahasa formal dan informatif tersebut selanjutnya diperkuat oleh
pandangan Inf.5 sebagai pengguna website SATUDATA SUMSEL, yang diperoleh melalui hasil
wawancara berikut;

“Bahasa yangdigunakan di website SATUDATA SUMSEL menurut saya cukupjelas dan resmi.
Penjelasan datanya mudah dipahami karena langsung ke inti, seperti tahun data dan instansi yang
mengeluarkan, jadi saya tidak bingung saat membacanya.”

Satu Data Sumsel

Portal resmi penyediaan data
terpadu, akurat, mutakhir
dan dapat
dipertanggungjawabkan
untuk Provinsi Sumatera
Selatan.

Kontak
Dinas Kominfo Provinsi
Sumatera Selatan

JI. Kapten A. Rivai,
Palembang

Email:
kominfo@sumselprov.go.id

Statistik Pengunjung
Total Pengunjung

517

Hari ini: 199

Bulan ini: 3,51

Tahun ini: 5,079

(© 2026 Satu Data Provinsi Sumatera Selatan. Semua hak dilindungi.

Gambar 4. 17 Tampilan Halaman Terakhir
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Penerapan etika komunikasi publik juga dapat diamati pada halaman terakhir, yang memuat
penjelasan singkat profil website tersebut, kontak dan jumlah pengunjung per hari, per bulan hingga
per tahun. Penyusunan konten tersebut menunjukkan adanya upaya pengelola website untuk menjaga
kejelasan informasi sekaligus kesesuaian dengan kaidah komunikasi institusional.

11. Personal Focus/ Personal Source

‘ SATUDATA SUMSEL

Gambar 4. 18 Logo Website
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa identitas lembaga dan pihak pengelola website
SATUDATA SUMSEL dapatditemukan pada beberapa bagian utama website. Identitas tersebut paling
jelas ditampilkan pada bagian header, yang memuat nama SATUDATA SUMSEL beserta logo resmi
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Penempatan identitas pada bagian ini berfungsi sebagai
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penanda awal bagi pengguna bahwa website yang diakses merupakan portal resmi milik pemerintah
daerah.

g/ IDONESAGOD ‘SA’I’U DATA FIEMEANDLA i @KOWNFO @!Eummmﬂ‘ms l, SO

INDONESIA LRI NOORESI SUNATERASELATAN ( AR SE 4T

@

Gambar 4. 19 Tampilan Portal Data Terkait
Sumber : https://satudata.sumselprov.go.id/

Identitas lembaga dan pengelola juga ditampilkan pada bagian footer website. Pada bagian ini
tercantum keterangan mengenal instansi yang bertanggung jawab atas pengelolaan SATUDATA
SUMSEL. Pencantuman identitas pada footer merupakan praktik umum pada website institusional
untuk menegaskan status kepemilikan serta akuntabilitas pengelolaan informasi yang disajikan.

Informasi identitas lembaga turut disajikan pada menu atau halaman Kontak Kami maupun
halaman profil website. Bagian ini memuat nama instansi pengelola, fungsi website sebagai portal Satu
Data, serta informasi kontak resmi yang dapat dihubungi oleh publik. Penyajian informasi tersebut
memudahkan pengguna dalam mengenali pihak yang bertanggung jawab atas konten dan layanan
informasi yang tersedia.

Kejelasan identitas lembaga dan pengelola tersebut dirasakan langsung oleh Inf.4 sebagai
pengguna website SATUDATA SUMSEL. Salah satu pengguna menyampaikan bahwa,

“Dari tampilan website SATUDATA SUMSEL, saya bisa langsung mengetahui bahwa ini
adalah website resmi milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Logo, nama instansi, dan informasi
kontaknya jelas, sechingga saya merasa lebih yakin dan percaya terhadap data yang disajikan.”

Penyebaran identitas lembaga pada beberapa bagian website menunjukkan adanya upaya
sistematis dari pengelola untuk memastikan kejelasan sumber informasi. Praktik ini memperkuat
legitimasi website SATUDATA SUMSEL sebagai media informasi resmi dan mencerminkan prinsip
akuntabilitas dalam penyelenggaraan layanan informasi publik.

1. Aspek Transparency (Transparansi)

Aspek transparansi pada website SATUDATA SUMSEL tercermin dari ketersediaan data
pembangunan daerah yang disajikan secara terbuka dan dapat diakses oleh publik. Informasi yang
ditampilkan mencakup data sektoral dari berbagai perangkat daerah, metadata, serta keterangan
instansi produsen data. Penyajian data tersebut menunjukkan upaya pemerintah daerah dalam
memenubhi prinsip keterbukaaninformasi publik sebagaimana diamanatkan dalam kebijakan Satu Data
Indonesia.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar data pada website SATUDATA SUMSEL
dapatdiunduh dan ditelusuri oleh pengguna tanpa harus melakukan registrasiatau proses administratif
yang rumit. Kondisi ini memperkuat fungsi website sebagai sarana transparansi pemerintah daerah
kepada masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sena Putra Prabujaya dkk yang menegaskan
bahwa keterbukaan akses data merupakan indikator penting dalam implementasi kebijakan Satu Data
di Provinsi Sumatera Selatan.

Meskipun demikian, masih ditemukan keterbatasan pada aspek keterbaruan data di beberapa
sektor tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaan data, tetapi juga konsistensi pembaruan informasi agar tetap relevan bagi masyarakat.

2. Aspek Interactivity (Interaktivitas)

Interaktivitas website SATUDATA SUMSEL dapat diamati melalui ketersediaan menu kontak
yang memuat alamat surat elektronik, tautan media sosial resmi, serta informasi instansi pengelola.
Fitur tersebut memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pengelola website dan masyarakat
pengguna, meskipun belum sepenuhnya bersifat rea/ time.
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Hasil wawancara dengan pengelola website menunjukkanbahwa fiturkontak disediakan sebagai
sarana bagi masyarakat untuk menyampaikan pertanyaan maupun masukan terkaitdata yang tersedia.
Namun, mekanisme interaksi masih bersifat konvensional karena belum dilengkapi dengan fitur /Zive
chat atau forum diskusi daring. Temuan ini menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL telah
memenubhi aspek interaktivitas pada tingkat dasar.

Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Taejun David Lee dkk. yang menyatakan bahwa
sebagian besar website pemerintah masih menempatkan interaktivitas pada tahap penyediaan saluran
komunikasi, belum pada tahap dialog aktif dan partisipatif. Dengan demikian, interaktivitas website
SATUDATA SUMSEL dapat dikategorikan cukup, namun masih memiliki ruang pengembangan.

3. Aspek Usability (Kemudahan Penggunaan)

Aspek usability pada website SATUDATA SUMSEL tercermin dari struktur navigasi yang
sederhana, menu utama yang mudah dikenali, serta tataletak halaman yang konsisten. Hasil obsetvasi
menunjukkan bahwa pengguna dapat mengakses informasi utama hanya dengan beberapa langkah,
tanpa memerlukan pemahaman teknis yang kompleks.

Desain websiteyang sederhana tersebut menunjukkan perhatian pengelola terhadap kemudahan
akses bagi berbagai lapisan masyarakat, termasuk pengguna dengan tingkat literasi digital yang
beragam. Temuan ini memperkuat pendapat Anggi Cahaya yang menyatakan bahwa penggunaan
bahasa sederhana dan desain visual yang tidak rumit menjadi strategi penting dalam meningkatkan
keterjangkauan informasi publik.

Namun demikian, masih terdapat beberapa fitur pencarian data yang memerlukan penyesuaian
agar lebih responsif terhadap kata kunci pengguna. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek usability
telah terpenuhi secara umum, namun belum optimal sepenuhnya.

4. Aspek Website Maturity (Kematangan Website)

Website SATUDATA SUMSEL menunjukkan tingkat kematangan yang cukup baik sebagai
portal data publik. Hal ini ditunjukkan melalui penyediaan data yang terintegrasi, penggunaan
visualisasi data, serta adanya sistem pengelolaan konten yang terpusat. Website tidak hanya berfungsi
sebagai penyaji informasi statis, tetapi juga sebagai basis data pembangunan daerah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ulfiah dkk. yang menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dalam kebijakan satu data berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
pengelolaan informasi pembangunan. Kematangan website SATUDATA SUMSEL tercermin dan
kemampuannya mengakomodasi kebutuhan data lintas sektor.

Meskipun demikian, fituranalisis data interaktif masih terbatas, sehingga potensi websitesebagai
alat pengambilan keputusan publik belum dimanfaatkan secara maksimal.

5. Aspek Positivity (Citra Positif)

Aspek positivity pada website SATUDATA SUMSEL tercermin dari tampilan visual yang
profesional, penggunaan identitas resmi pemerintah daerah, serta penyajian konten yang netral dan
informatif. Kondisi tersebut membangun persepsi positif masyarakat terhadap kredibilitas website
sebagai sumber informasi resmi.

Hasil wawancara dengan masyarakat pengguna menunjukkan bahwa website SATUDATA
SUMSEL dianggap lebih dapat dipercaya dibandingkan sumber informasi tidak resmi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Koming Yuni Sariasih dan Komang Adi Sastra Wijaya yang menekankan
bahwa sistem informasi pemerintah yang dikelola secara profesional mampu meningkatkan
kepercayaan publik.

Citra positif tersebut menjadi modal penting dalam mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan website sebagai rujukan utama informasi publik.

6. Aspek Openness (Keterbukaan)

Keterbukaan website SATUDATA SUMSEL dapat diamati dari kemudahan akses tanpa
pembatasan wilayah maupun waktu, serta ketersediaan informasi kontak dan identitas pengelola.
Website ini dapat diakses oleh siapa pun tanpa memerlukan akun khusus, sehingga mendukung prinsip
inklusivitas informasi publik.

Temuan tersebut memiliki kesesuaian yang kuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sena
Putra Prabujaya dkk mengenai implementasi kebijakan Satu Data dalam mewujudkan open government
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data di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian tersebut menekankan pentingnya ketersediaan informasi,
komunikasi yang jelas, serta dukungan kebijakan dalam memperkuat keterbukaan data pemerintah.
Rekomendasi terkait penguatan koordinasi, sumber daya manusia, dan struktur pengelolaan data
menunjukkan bahwa keterbukaan informasi tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan data, tetapi
juga dengan tata kelola yang mendukung transparansi secara berkelanjutan.

Substansi tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menempatkan SATUDATA
SUMSEL sebagai wujud komitmen pemerintah daerah terhadap keterbukaan informasi, meskipun
masih terdapat ruang pengembangan dalam aspek teknis dan koordinatif.

7. Aspek Useful Information (Kebermanfaatan Informasi)

Informasi yang disajikan pada website SATUDATA SUMSEL dinilai bermanfaat oleh
masyarakat, khususnya bagi mahasiswa, peneliti, dan pelaku kebijakan. Data yang tersedia dapat
digunakan sebagai rujukan akademik maupun perencanaan program. Hasil wawancara dengan
pengguna menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL membantu mengurangi kebutuhan
untuk datang langsung ke kantor instansi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurul Istiqgomah dan
Arif Hidayat yang menyatakan bahwa website informasi publik mampu meningkatkan efisiensi akses
informasi masyarakat.

Selain dianalisis menggunakan teori Website Attribute Evaluation System (WAES) yang
menitikberatkan pada kualitas website dari aspek struktural dan fungsional, penelitian ini juga
menggunakan Media Richness Theory (MRT) sebagai kerangka analisis tambahan. Penggunaan MRT
dimaksudkan untuk melengkapi analisis WAES dengan menyoroti kemampuan website SATUDATA
SUMSEL dalam menyampaikan pesansecara efektif melalui aspek kekayaan media, sehingga penilaian
kualitas website sebagai media informasi publik dapat dilakukan secara lebih komprehensif.

1. Immediacy of Feedback (Kecepatan Umpan Balik)

Aspek immediacy of feedback pada website SATUDATA SUMSEL menunjukkan bahwa kecepatan
umpan balik yang disediakan masih berada pada tingkat yang relatif rendah. Respons terhadap
pertanyaan, masukan, maupunkeluhan pengguna dilakukan melalui sarana komunikasi tidak langsung,
seperti surat elektronik dan akun media sosial resmi. Mekanisme tersebut menyebabkan adanya jeda
waktu antara pengiriman pesan oleh pengguna dan penerimaan tanggapan dari pihak pengelola,
sehingga komunikasi tidak berlangsung secara rea/ tinse.

Ketiadaan fiturkomunikasiinstan, seperti /zve chatatau sistem percakapanlangsung, membatasi
terjadinya klarifikasi pesan secara cepat. Kondisi ini berpotensi memperlambat proses pemenuhan
kebutuhan informasi pengguna, khususnya dalam situasi yang membutuhkan respons segera.
Meskipun demikian, keberadaan saluran komunikasi formal tetap menunjukkan adanya komitmen
pengelola untuk memberikan ruang interaksi dan respons terhadap publik, meskipun belum didukung
oleh sistem umpan balik yang cepat.

Temuan ini menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL belum sepenuhnya
memenuhi karakteristik media yang kaya menurut Media Richness Theory, yang menekankan pentingnya
kecepatan umpan balik dalam mengurangi ambiguitas pesan dan meningkatkan efektivitas
komunikasi. Namun demikian, penyediaan sarana komunikasi dasar masih memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi antara pengguna dan pengelola secara fungsional dalam konteks komunikasi
institusional pemerintahan.

Temuan ini dapat dibandingkan dengan penelitian Koming Yuni Sariasih dan Komang Adi
Sastra Wijaya mengenai penerapan SIMPEG, di mana sistem tersebut telah terintegrasi langsung
dalam proses administrasi internal sehingga memungkinkan alur komunikasi yang lebih cepat dan
responsif. Perbandingan ini menunjukkan bahwa sistem yang bersifat internal dan operasional
cenderung memiliki tingkat zzmediacy yang lebih tinggi dibandingkan portal informasi publik seperti
SATUDATA SUMSEL yang lebih berorientasi pada penyediaan data.

2. Multiple Cues (Keragaman Isyarat)

Aspek multiple cues pada website SATUDATA SUMSEL tercermin dari penyajian informasi
melalui kombinasi berbagai bentuk media, terutama teks dan elemen visual. Informasi utama disajikan
dalam bentuk teks yang menjelaskan jenis data, metadata, serta keterangan instansi produsen data.
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Penyajian teks tersebut didukung oleh elemen visual seperti tabel, grafik, dan visualisasi data yang
membantu pengguna memahami informasi secara lebih ringkas dan sistematis.

Penggunaan elemen visual berperan penting dalam menyederhanakan data numerik yang
bersifat kompleks. Grafik dan tabel memungkinkan pengguna untuk menangkap pola, tren, dan
perbandingan data secara lebih cepat dibandingkan dengan membaca uraian teks semata. Kondisi int
meningkatkan daya tangkap pengguna terhadap informasi yang disajikan serta mengurangi potensi
kesalahpahaman dalam penafsiran data.

Hasil wawancara dengan masyarakat sebagai pengguna website menunjukkan bahwa visualisasi
data pada website SATUDATA SUMSEL dinilai mempermudah pemahaman informasi, terutama bagi
pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis di bidang statistik atau pengolahan data. Temuan
ini sejalan dengan prinsip Media Richness Theory yang menekankan bahwa keberagaman isyarat
komunikasi mampu memperkaya pesan dan mengurangi ambiguitas makna dalam proses komunikasi
berbasis media.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Anggi Cahaya dkk yang meneckankan
pentingnya desain visual yang menarik dalam menyampaikan informasi melalui platform digital
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa visualisasi dan tata letak yang baik dapat meningkatkan
penerimaan pesan oleh masyarakat. Kesamaan ini memperlihatkan bahwa variasiisyarat komunikasi
merupakan elemen penting dalam meningkatkan kekayaan media dan efektivitas penyampaian
informasi publik.

3. Language 1 ariety (Keragaman Ragam Bahasa)

Penggunaan bahasa pada website SATUDATA SUMSEL bersifat formal dan sesuai dengan
konteks komunikasi publik pemerintahan. Bahasa yang digunakan mencerminkan gaya bahasa
institusional, ditandai dengan penggunaan istilah baku, struktur kalimat yang sistematis, serta
penyampaian informasi yang objektif dan faktual. Ragam bahasa tersebut selaras dengan fungsi website
sebagai portal resmi penyedia data pemerintah daerah.

Penggunaan istilah teknis dan administratif masih ditemukan, khususnya pada uraian dataset
dan metadata. Namun demikian, istilah-istilah tersebut umumnya disertai dengan keterangan
pendukung yang cukup jelas, sehingga tetap dapat dipahami oleh pengguna dari berbagai latar
belakang. Penyusunan bahasa yang ringkas dan langsung pada pokok informasi membantu pengguna
dalam memahami konteks dan isi data yang disajikan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL telah berupaya menyesuaikan
ragam bahasa dengan kebutuhan komunikasi publik, meskipun tingkat fleksibilitas bahasamasih dapat
ditingkatkan. Penyederhanaan istilah teknis tertentu berpotensi memperluas jangkauan pemahaman
informasi, terutama bagi masyarakat umum yang tidak memiliki latar belakang akademik atau teknis.

penelitian Anggi Cahaya dkk menunjukkan perbedaan pendekatan, dimana penelitian tersebut
menekankan penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan persuasif untuk meningkatkan minat
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa SATUDATA SUMSEL lebih menekankan akurasi dan
formalitas dibandingkan fleksibilitas bahasa, sehingga tingkat language variety berada pada kategon
moderat.

4. Personal Focus/ Personal Sonrce (Fokus Personal dan Sumber Pesan)

Aspek personal focus pada website SATUDATA SUMSEL masih tergolong terbatas karena
komunikasi yang dibangun bersifat institusional dan formal. Penyajian informasi lebih menekankan
pada data, dokumen, dan keterangan resmi instansi dibandingkan pada pendekatan personal atau
emosional. Interaksi pengguna dengan website cenderung bersifat informasional dan administratif,
bukan relasional.

Identitas lembaga dan pihak pengelola ditampilkan secara jelas melalui logo, nama instansi,
dan informasi kontak resmi. Penyajian identitas tersebut berfungsi untuk menegaskan sumber
informasi yang disampaikan, namun belum diarahkan pada pembentukan kedekatan emosional antara
pengelola dan pengguna. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik umum website pemerintahan yang
lebih menekankan aspek akuntabilitas dan legitimasi institusional.

Temuan ini menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL lebih mengedepankan fungsi
informatif dibandingkan fungsi relasional sebagaimana dijelaskan dalam Media Richness Theory.
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Meskipun demikian, pendekatan institusional tersebut tetap relevan dalam konteks penyampaian
informasi publik, karena tujuan utama website adalah menyediakan data yang akurat, resmi, dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Nurul Istiqgomah dan Arif Hidayat
mengenai website ramah sakit menunjukkan bahwa media informasi yang berorientasi pada pelayanan
langsung kepada masyarakat cenderung memiliki dimensi personal yang lebih kuat karena
berhubungan dengan kebutuhan individual pengguna. Website SATUDATA SUMSEL sebagai portal
data pembangunan daerah memiliki karakter yang lebih formal dan kolektif, sehingga personal foaus
relatif rendah.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai kualitas website SATUDATA SUMSEL sebagai media informasi publik
menunjukkan bahwa website tersebut telah berfungsi sebagai sarana penyediaan data dan informasi
pembangunan daerah yang bersifat resmi, terbuka, dan dapat diakses oleh masyarakat. Analisis yang
dilakukan dengan menggunakan teori Website Attribute Evalnation System (WAES) dan Media Richness
Theory (MRT) memperlihatkan bahwa kualitas website SATUDATA SUMSEL dapat dinilai secara
menyeluruh dari sisi komunikasi, penyajian informasi, dan kemudahan penggunaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa website SATUDATA SUMSEL telah memenuhi fungsi
dasar sebagai portal Satu Data daerah melalui penyediaan informasi yang transparan, relevan, dan
dapat diunduh oleh publik. Struktur navigasi yang jelas, tampilan yang sistematis, serta penggunaan
bahasa formal dan informatif mendukung kemudahan pengguna dalam mengakses dan memahami
data yang disajikan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun website SATUDATA SUMSEL telah
menyediakan beragam informasi dan visualisasi data, tingkatinteraktivitas dan kecepatan umpan balik
masih terbatas. Pola komunikasi yang bersifat tidak langsung dan institusional menyebabkan website
ini lebih berperan sebagai media penyampaian informasi daripada sebagai sarana interaksi dua arah
secara intensif antara pengelola dan masyarakat.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, website SATUDATA SUMSEL dapat dikategorikan
memiliki kualitas yang cukup baik sebagai media informasi publik, namun masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut pada aspek interaktivitas dan kekayaan media agar dapat mendukung
komunikasi publik yang lebih responsif dan partisipatif.
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